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ABSTRAK

Aksara Jawa merupa<an scleh satu peninggelan kebuda-
yaen yang sangat tinggi, dan memiliki nilai-nilai luhur
didalamnya. Ini terbukti adanya penggunaan ekscre Jawa
tersebut sejax dari dshulu hinrga sekereng, wmisalnye di
gunakan dalam penulisan naskeéh-naskah sastra Jawa dan se-
bagai alat untuk berkomunikasi. Dalan perjlznannyea yang
panjang, axksara tersebut jure diperpunakan untu's fungei
estetik seperti membuat tentuk keligrafi Jawa. Dengen
bentuk-bentuknya yang cederhana, tetupi nempunysi nilai

seni dan erti filsafat yung tingei pula. ilekns filsafat

pada setiap kalimat dalam #isara Jews tersebut telan
baenyak ditefsirxan oleh para ehli scetra yang berdasarkan
pada nilai-nilai budaya Jawe,

Oleh &arena itu dalean wembuat kaligrafi tentu tidak
akan weninggalkan igi dan <cndungannye yéang tersirat adi
delam beatuk kerye seni, seningga ava yang dimsksud dalan
kerya dan maknanya akan menjecdi duscr Kehidupen yang ber-

budi luhur.
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BAB T : Ldkg;'f

PENDAHULUAN L

A. Ide Penciptaan

Suku Jawa merupakan salah satu suku vang menjadi
bagian tak terpisahkan dari bangsa Indonesia. Oleh
jumlahnya vyang terbesar, mereka hampir diketemukan di
seluruh pelosok tanah air. Karena daerah Jawa merupakan
tempat vang strategis, yailu tempat mendaratnya kebudayaan
dari Asia (India), dengan masuknya agama Budha dan Hindu,
telah -mempengaruhi sendi-sendi kehidupan di Jawa.

Kehudayaan India ini juga mempengaruhi bentuk karya
sastra di Jawa, yang kemudian menjadi berhagal bentuk

antara lain:

1. Kakawin, berupa syair dalam Matra India, misal-
nya: Arjunawiwaha, Gatotkacacraya dan Ramayana.
2. Kidung, | berupa ~ kisah=Kisah dalam Matra Jawa,

seperti Kidung Harsya Wijava dan Kidung Panji
Wijavakrama.

3. Tattwu, berupa kisah-kisah dalam. bentuk Prosa,
misalnya: Damarwualan dan AJi Saka.

'c.c Berg, "Penulisan Sejarah Jawa", dalam Budiono
Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, PT Hanindita,
Yogyakarta, 1983, Hal. 62,
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Dalam perkembangan selanjutnya kebudayaan Jawa telah
menghasilkan sebuah peninggalan yang sangat berharga,
salah satunya adalah aksara Jawa.

Aksara Jawa berasal dari satu bentuk tulisan
Sansekerta Dewanagari, berasal dari 1India Selatan yang
terdapat pada prasasti-prasasti, berasal dari dinasti
Pallawa yang menguasai pantai Selatan India pada abad ke-
4, Tulisan itu juga dinamakan tulisan Pallawa, akan tetapi
dalam waktu berabad-abad tulisan itu mengalami perubahan,
Prasasti Jawa yang tertua memang menggunakan tulisan
Pallawa ini, sehingga dapat diperkirakan bahwa di Jawa
tulisan 1ini, mulai digunakan sejak abad ke-4.2 Dalam
Ensiklopedi Nasional Indonesia, dijelaskan bahwa:

"Aksara Jawa atau aksara Ha-na-ca-ra-ka, adalah

aksgrg yang Qitprunkan dari aksaqa Kawi denggn

sedikit variasi digunakan untuk menulis Jawa Baru'.

Aksara Jawa Baru Ha-na-ca-ra-ka, terangkat setelah
bahasa Jawa Baru dipakai secara resmi dalam pemerintahan

kerajaan Demak sekitar tahun 1500 Masehi. Hal ini didukung

oleh bukti tertulis dalam bentuk naskah dengan menggunakan

2Koentjaraningrat, Kebudayvaan Jawa, Balai Pustaka,
Jakarta, 1984, Hal. 19.

BEnSiklopedi Nasional Indonesia, PT Cipta Adi
Pustaka, Jakarta, 1990, Hal. 216.
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A Kelahiran dan

aksara Jawa Baru, vakni Kitab Bonang.

perkembangan bahasa Jawa. Secara Ilmiah, mula-mula bahasa

Jawa lahir sebagai alat komunikasi lisan, kemudian sejalan

ilmu dan tehnologi, diciptakannvya aksara Jawa,

Dalam konsepsi Jawa tradisional disebutkan:
Aksara Jawa selalu dihubungkan dengan legenda atau
ceritera Aji Saka. Hal itu karena dahulu ceritera
merupakan sarana vang efektif untuk menanamkan atau
memberikan pelajaran kepada orang lain, agar mudah
memahampi dan menggunakan aksara Jawa dalam dunia baca
tulis,?

Ceritera tersebut juga terdapat dalam akhir kitah

Paramayoga karangan R. Ng., , Ranggawarsita, seorang

pujangga keraton Surakarta.

Ceritera Aji  Saka mengisahkan riwavat seorang

pahlawan muda dari negeri India (Hindustan) vyang datang

di tanah Jawa, dan mendapatkan negeri ini di
hawah pemerintahan seorang raja vang suka makan

daging manusia yang bernama Dewataqengkar. Dia menawarkan
dirinya untuk dimakan oleh raja, akan tetapi dengan
syarat, hahwa sebagai gantinva ia akan mendapatkan
sebidang tanah seluas destarnya. Si pemakan daging
manusia itu dengan senang hati menerima syarat itu,

akan tetapi ia terkejut, bahwa destar Aji Saka itu

A . 4 - o |

*Casparis, Indonesia Paleography, dalam Slamet
Riyadi, Ha-na-ca-ra-ka: Kelahiran, Penyusunan, Fungsi dan
Makna, Yayasan Pustaka Nusatama, Yogyakarta, 1996, Hal.
21

"slamet Rivadi, Op. c¢it., Hal. 4.
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makin lama makin lebar akhirnya menutupi seluruh wilayah
kerajaannyva. Ia menerima kekalahannya dengan mengundurkan
diri, serta menyerahkan kekuasaannya kepada Aji Saka.7
Ceritera selanjutnva mengisahkan kedua abdinya yaitu Dara
dan Sembada yang saling membunuh karena berebut pusaka,
keduanya mati karena memegang teguh tanggungjawabnya,
sehingga Aji Saka mengenang peristiwa itu dengan membuat
svair kalimat yang berbhunyvi:

Hana caraka,

Nata sawala,

Padha javanya,

Maga bathanga.8

7Budiono Herusatoto, Op. cit., Hal. 48-49,

8rpid., Hal. 47.
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Gambar 1: Ceritera ke]ahiqén aksara Jawa atau
Ha-naraa=ra=ka\

Ceritera tersebut merupakan simbolisme atau per-
lambang yang digunakan olch nenek movang Jawa untulk mem-
permudah ingatan  tentang dimulainya perlilungan Tarikh
Jawa yaitu Tarikh Caka. MalasAji Saka', berarti raja Saka
sudah menunjukkan "konogram" atau sengkala, raja mempunyai
nilai angka Satu, sehingga Aji Saka berarti juga sebagai

tahun 1 Caka, sedang syair yang diucapkan oleh Aji Saka

103 1amet Rivadi, Ha-na-ca-ra-ka-: Kelahiran,
Penyusunan, Fungsi dan Makna, Yavasan Pustaka Nusatama,
Yogyakarta, 1998, Hal. 11.
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ketika melihat mavat kedua abdi setianya yaitu Dora dan
Sembada adalah simbolisme untuk mempermudah ingatan akan
susunan abjad aksara Jawa.10

Prajacihna

Dalam perkembangannya fungsi aksara Jawa ternyata
tidak hanya untuk menulis karya sastra, sengkalan, tetapi
juga untuk membuat sebuah lambang, seperti lambang keraton
Yogyakarta yang disebut Prajacihna.

Penciptaan lambang Prajacihna (Praja: istana,
kerajaan, koté, Cihna: c¢iri, bukti, keterangan) keraton
Yogyvakarta tersebul melibatkan KRT Joyodipura, menantu Sri
Sultan Hamengku . Buwana VIT, dengan maksud hasil vyang
diperoleh nanti sesuai yang diharapkan.11 [de pembuatan
lambang oleh Sri Sultan Hamengku Buwana VIT, yaitu untuk
mengubah bentuk lambang vyang sudah ada. Prajacihna ini
mulai dipakai pada masa Sri Sultan'Hamengku Buwana VIIT,
dengan lambang Ha-Ba (Hamengku Buwana).12

Pada dasarnya lamhang Prajacihna ini adalah
pengembangan dari bentuk Garuda yang bagian kepalanya
digubah dengan bhentuk mahkota atau songhkolk. Bentuk

tersebut telah digubah sedemikian rupa atau distilasi. Di

0rpia., Hal. 50.

HDarmianto, "Studi Tentang Makna Lambang Keraton
Yogyakarta", Skripsi, Jurusan Kriya, Fakultas seni Rupa,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 1992, Hal. 47.

2rpid.
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dalam bentuk Garuda terdapat Ha-Ba yang dibuat dengan

menggunakan aksara Jawa Murda. Untuk mengetahuli Ha-Ba yang

ke VIII dan-seterusnya dapat dilihat melalui jumlah bulu

luarnyn.13

4
Gambar “2: Prajacihna (T).1“
Lambang Kebesaran Keraton Yogyakarta yang
digunakan pada awal pemerintahan Sri Sultan

Hamengku Buwana VIIT.

37pid,, Hal. 48.

Y4 rpid., Hal. 63.
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Gambar 3: Prajacihna (2)13
cDigunakan pada masa Sri Sultan Hamengku
Buwana VIII.

Gambhar 4: Prajacihna (3)16
Digunakan pada masa Sri Sultan Hamengku
Buwana IX.

'5Srpid., Hal. 64.

16 rpid., Hal. 65.
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Gambar 5: Prajacihna (4)17

9

Digunakan pada masa Sri Sultan Hamengku

Buwana X.
B. Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran dalam kaligrafi Jawa ini

sebagai berdikut:

adalah

1T." Tagin melestarikan-hasil budaya Jawa, khususnya

aksara Jawa yang mengandung nilai-nilai lubur yang

berguna dalam kehidupan.

2. Ingin- mengolah dan mengembangkan aksara Jawa ke

dalam karya seni, khususnya-Kkaligrafi Jawa, yang

merupakan warisan budaya bangsa yvang sangat tinggi

nilainya.
3. Diharapkan mampu memancing lehih hanyak
untuk bherkarya seni dengan bersumber pada

Jawa.,

Yirpid,, Hal. 66.
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C. Metode Pendekatan
Metode adalah cara vang teratur dan terpikir secara
haik-bhaik uﬁtuk mencapai sesuatu maksud (di dalam 1lmu
pengetahuan).16 Untuk bherkarya ini diperlukan beberapa
metode vang sangat erat hubungannva dengan aksara Jawa.
Dengan metode tersebut, diharapkan mampu menjadi landasan
vang kualt dalam membuat karva maupun penvusunan laporan
Tugas Akhir ini.
Metode pendekatan yang digunakan antara lain:
1. Pendekatan Pustaka
Dalam pendekatan pustaka ini, dicari buku-
buku, karya ilmiah atau literatur yang sangat erat
hubungannya dengan penyusunan laporan dan
pembuatan karya seni ini, khususnya ltentang aksara
Jawa.,
2. Pendekatan Filosofis
Metode ini digunakan untuk mengetahui arti
vang terkandung dalam aksara Jawa, schingga apa
vang disampaikan kepada orang lain, khususnya
tentang petuah atau petunjuk dalam rangkaian
kalimat akan mudah dipahami dan dimengerti secara

jelas.

1()W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
Tim Pusat Penerbitan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudavaan, Balai Pustaka, Jakarta, 1976,
Hal. 649,
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3. Pendekatan Estetis
Pendekatan estetis vaitu mengutamakan segi
benfuk, warna, komposisi dan penyajian, vang akan
menambah keindahan dan nilai seni tersendiri.
4. Pendekatan Empiris
Pendekatan Fmpiris, herdasarkan pada
pengalaman-pengalaman selama Dberkarya, sehingga
menimbulkan atau menemukan suatu kecocokan dan
mendapatkan dide-ide baru yang sesuai dengan yang

diinginkan.

D. Metode Perwujudan

Berdasarkan dari uraian tentang bentuk dan fungsi
aksara Jawa vyang telah dijelaskan di atas, ftimhul suatu
pemikiran atau ide untuk membuat sebuah karya seni vyang
bersumber dari aksara Jawa, vang kemudian dikembangkan
melalui bhentuk kaligrafi Jawa, sehingga bentuk yang di-
hasilkan akan lebih mempunyai nilai seni tinggi.

Dalam pembuatan karyva akan menggunakan media Kkayu
jati, dengan ukuran sesuail kebutuhan. Jumlah karyva yang
dibuat delapan huah, yang semuanva berbentuk panel.

Finishing dilakukan dengan politur dan sedikit warna.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta





